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Abstrak

Banjir adalah tanah yang tergenang akibat dari luapan sungai, yang disebabkan oleh hujan deras, pasang tinggi,
gelombang tinggi yang tidak biasa, atau pendangkalan akibat sedimentasi. Salah satu fenomena banjir yang telah lama
terjadi adalah banjir di sekitar persimpangan Jalan Soekarno-Hatta (Bypass) dan Jalan Rumah Sakit Wilayah Gedebage
Kota Bandung. Hal ini dikarenakan intensitas hujan di daerah hulu (wilayah Ujungberung) yang cukup tinggi
menyebabkan genangan banjir terjadi. Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji rencana pengendalian banjir dengan
normalisasi sungai di kawasan Gedebage Kota Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode numerik
dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran hidrologi dan hidraulika. Output penelitian berupa hasil simulasi banjir pada
setiap kala ulang dengan 2 skenario yaitu eksisting dan normalisasi sungai. Hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh
besaran debit banjir kala ulang 25 tahun pada setiap sungai di kawasan Gedebage yaitu di Sungai Cisaranten sebesar
24.31 m3/detik, debit banjir di Sungai Jajaway sebesar 3.58 m3/detik, debit banjir di Sungai Cinambo sebesar 14.39
m3/detik, debit banjir di Sungai Cipamulihan sebesar 7.19 m3/detik dan debit banjir di Sungai Cilameta sebesar 6.69
m3/detik. Dari hasil simulasi dengan skenario eksisting yang telah dilakukan diperoleh peningkatan luas genangan dari
kala ulang 5 tahun ke kala ulang 25 tahun yaitu meningkat dari 8,20 ha pada kala ulang 5 tahun meningkat menjadi 11,04
ha pada kala ulang 25 tahun. Untuk pengendalian banjir pada Kawasan Gedebage Kota Bandung adalah dengan
melakukan normalisasi sungai khususnya pada Sungai Cinambo yang berperan penting pada limpasan banjir di kawasan
Gedebage. Berdasarkan hasil simulasi dengan skenario normalisasi sungai yaitu normalisasi Sungai Cinambo dan
revitalisasi saluran drainase diperoleh penurunan luas genangan khususnya pada area perempatan yang menjadi tidak
tergenang lagi. Di mana reduksi banjir dari hasil simulasi skenario normalisasi sungai dan revitalisasi saluran drainase
adalah dapat mengurangi genangan sebesar 33%.

Kata Kunci: Pengendalian Banjir, Normalisasi Sungai, Revitalisasi Drainase

memiliki Kkarakteristik tersendiri yang turut
dipengaruhi oleh dampak perubahan iklim
global. Sebagai negara kepulauan, Indonesia
memiliki banyak aliran sungai dengan

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang
Banjir merupakan bencana alam yang

muncul akibat naiknya volume aliran sungai
melebihi kondisi normal, yang disebabkan
oleh melimpahnya volume air akibat curah
hujan yang tinggi atau faktor lainnya. Di
Indonesia, banjir merupakan bencana yang
rutin terjadi setiap tahun, hal ini berkaitan
dengan letak geografis dan astronomis
Indonesia yang berada di wilayah beriklim
tropis dengan dua musim utama, yaitu musim
kemarau dan musim hujan. Setiap musim

berbagai ukuran. Aliran-aliran ini tidak hanya
dipengaruhi oleh intensitas hujan yang tinggi
sepanjang tahun, tetapi beberapa di antaranya
juga tetap mengalir secara konsisten tanpa
tergantung pada kondisi cuaca atau musim.
Salah satu fenomena banjir yang telah
lama terjadi adalah banjir di titik pertemuan
antara Jalan Soekarno-Hatta (Bypass) dan
Jalan Rumah Sakit, Wilayah Gedebage Kota
Bandung. Wilayah  Gedebage  secara
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administratif berada di Kota Bandung,
Provinsi Jawa Barat. Kecamatan Gedebage
merupakan suatu wilayah yang sudah
didominasi oleh permukiman serta terdapat
jalan nasional Soekarno-Hatta di dalamnya.
Banjir pada wilayah ini kerap Kali
menimbulkan berbagai kerugian baik secara
material maupun  non-material, karena
ketinggiannya sistem aliran sungai dan
drainase di kawasan ini sudah cukup
kompleks.

Wilayah ini memiliki frekuensi banjir
yang cukup tinggi, di mana genangan kerap
muncul setiap kali terjadi hujan deras.
Beragam langkah telah diambil untuk
menangani permasalahan ini, salah satunya
melalui pembangunan jalur tol air yang
bertujuan mengalirkan air dari kawasan
persimpangan Gedebage menuju Sungai
Cisaranten menggunakan sistem pompa.
Meskipun solusi ini cukup membantu
mempercepat penyusutan genangan di sekitar
area tersebut, namun keberadaan tol air masih
belum sepenuhnya menyelesaikan persoalan
banjir di wilayah ini.

Upaya penanggulangan banjir merupakan
bagian integral dari manajemen sumber daya
air yang dilakukan secara terpadu dan
menyeluruh,  yang  mencakup  upaya
konservasi, pengendalian, serta pemanfaatan
air secara optimal. Dalam implementasinya,
strategi penanganan banjir kerap dikenal
dengan istilah pengendalian banjir (flood
control) atau pengurangan dampak kerugian
akibat banjir (flood mitigation atau flood
damage mitigation). Dengan demikian, maka
dilakukan penelitian di titik banjir perempatan
Jalan Soekarno-Hatta yang berada di Wilayah
Gedebage yang bertujuan melakukan upaya
pengendalian banjir secara struktural di
wilayah Gedebage, Kota Bandung, agar
dampak kerugian akibat bencana banjir dapat
ditekan seminimal mungkin.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun masalah penelitian dirumuskan
sebagai berikut :

1. Apa penyebab sering terjadinya banjir di

Jalan Soekarno-Hatta Gedebage Kota

Bandung saat hujan dengan intensitas
tinggi?

2. Berapa luas genangan air yang terjadi pada
banjir di Jalan Soekarno-Hatta Gedebage
Kota Bandung?

3. Bagaimana cara pengendalian banjir pada
Jalan Soekarno-Hatta Gedebage Kota
Bandung?

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penelitian ini sebagai berikut :

1. Melakukan studi hidrologi dan hidraulika
pada Jalan Soekarno-Hatta Gedebage Kota
Bandung.

2. Melakukan studi tentang genangan air yang
terjadi pada setiap kala ulang.

3. Melakukan studi pengendalian banjir di
wilayah Jalan Soekarno-Hatta, Gedebage,
Kota Bandung.

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan gambaran hidrologi dan
hidraulika pada kondisi eksisting kawasan
Gedebage Kota Bandung.

2. Mendapatkan data berupa peta genangan
banjir di Gedebage Kota Bandung.

3. Memberikan solusi upaya pengendalian
banjir Gedebage Kota Bandung secara
struktural.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat sebagai berikut :

1. Memperoleh gambaran mengenai luasnya
genangan yang terjadi di Jalan Soekarno-
Hatta, Gedebage, Kota Bandung saat ini..

2. Memberikan alternatif solusi yang dapat
diaplikasikan  sebagai  upaya  untuk
penanganan banjir di Jalan Soekarno-Hatta
Gedebage Kota Bandung.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya referensi ilmiah, terutama
terkait pengelolaan Daerah Aliran Sungai
(DAS) Citarum, serta dapat dijadikan bahan
pertimbangan oleh Pemerintah Provinsi
Jawa Barat dan Pemerintah Kota Bandung
dalam pelaksanaan pembangunan kawasan
DAS Citarum secara menyeluruh dan
terpadu, sekaligus menjadi acuan bagi
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pihak-pihak yang berminat menindaklanjuti
penelitian ini.

2. Kajian Pustaka

2.1 Analisis Hidrologi

Analisis  hidrologi  dengan  mem-
pertimbangkan data yang ada merupakan data
curah hujan harian, maka akan digunakan
analisis frekuensi seperti sebagai berikut :

(0
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Gambar 1. Flowchart Perhitungan Curah Hujan

Terdapat berbagai metode yang digunakan
untuk menghitung curah hujan rancangan,
dalam penelitian ini analisis tersebut akan
dilakukan  menggunakan  metode-metode
berikut :

1. Distribusi Normal,

2. Distribusi Log Normal 2 Parameter,
3. Distribusi Log Normal 3 Parameter,
4. Distribusi Gumbel,

5. Distribusi Log Pearson Type IlI.

Setelah mendapatkan hujan rancangan,
lalu dilakukan perhitungan debit menggunakan
software HEC-HMS, secara garis besar
pemodelan debit rancangan menggunakan
HEC-HMS dapat dilihat pada skema di bawah
ini:

Hasin

Observed raintall parametens

Rumnoff
Loss transformation Hase flow

parameten parameters parameters

Simulated
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Observed discharge
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Calibration
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Gambar 2. Flowchart Perhitungan Debit Banjir

2.2 Analisis Hidrodinamika

Setelah didapatkan hidrograf serta debit
banjir kala ulang, dilakukan analisis
hidrodinamik menggunakan software
HECRAS, menggunakan analisis tak tunak
(unsteady) :

Gambar 3. Skema Pemodelan Hidrodinamik
Menggunakan Software HECRAS

3. Objek dan Metode Penelitian

3.1. Objek Penelitian

Lokasi pekerjaan berada di sekitar
perempatan Gedebage, Jalan Soekarno-Hatta,
Kota Bandung. Berdasarkan identifikasi data
spasial, terdapat 6 aliran sungai yang terletak
berdekatan di sekitar wilayah tersebut, yaitu :
1. Sungai Cinambo
2. Sungai Jajaway
3. Sungai Cipamulihan
4. Sungai Cilameta
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5. Sungai Cisaranten
6. Sungai Cipanjalu

Gambar 4. Sistem Aliran Sungai di Sekitar

Lokasi Penelitian

3.2. Jenis dan Sumber Data

Tabel 1.

Jenis dan Sumber Data

Data

Tahun

Sumber

Data Curah Hujan

2003 - 2023

BBWS Citarum

Pengukuran
topografi Sungai
Cinambo, Jajaway,
Cipamulihan,
Cilameta

2015

Distarcip Kota
Bandung

Data Topografi
(DEM)

2022

Distarcip Kota
Bandung

Pengukuran
topografi saluran
drainase dan oxbow
Sungai Cisaranten

2022

BBWS Citarum

Study, DD,
Retension Basin
untuk air baku dan
pengendalian banjir
di Kawasan
Gedebage Kota
Bandung

2008

BBWS Citarum

Detail desain
pengendalian banjir
Wilayah Gedebage

2015

BBWS Citarum

Detail desain kolam
retensi Jajaway,
Cinambo,
Cipamulihan dan
Cilameta

2020

BBWS Citarum

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Analisis Curah Hujan Rencana

Hasil ~ penilaian  hujan  rancangan
menggunakan  metode chi-kuadrat dan
smirnov-kolmogorov diperoleh hasil bahwa
metode Log Pearson Tipe Il adalah yang
terpilih untuk digunakan dalam analisis banjir
rencana. Di mana hujan rencana dengan
menggunakan metode tersebut dapat dilihat
pada gambar berikut ini.

Metode Log Pearson Il

Gambar 5. Grafik Curah Hujan Rencana

4.2 Analisis Debit Banjir Rencana

1. Sungai Cisaranten
Outlet analisis banjir rancangan Sungai
Cisaranten adalah di JI. Soekarno-Hatta,
dimana hasil hitung debit banjir Sungai
Cisaranten ini sudah termasuk dengan debit
banjir dari Sungai Cipanjalu. Puncak
hidrograf banjir Sungai Cisaranten untuk
berbagai periode ulang adalah :

Tabel 2.
Puncak Hidrograf Banjir Rancangan
Sungai Cisaranten

RESUME DEBIT NAKAYASU
Periode Ulang Debit (m®/det)
Q2 7.8
Q5 8.5
Q10 8.9
Q25 9.4
Q50 9.4
Q100 9.9

2. Sungai Jajaway
Qutlet analisis banjir rancangan Sungai
Jajaway adalah di titik pertemuan dengan
Sungai Cinambo, Puncak hidrograf banjir
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Sungai Jajaway untuk berbagai periode
ulang adalah :

Tabel 3.
Puncak Hidrograf Banjir Rancangan
Sungai Jajaway

RESUME DEBIT NAKAYASU
Periode Ulang Debit (m®/det)
Q2 3.2
Q5 3.5
Q10 37
Q25 3.9
Q50 4
0100 4.1

Sungai Cinambo

5. Sungai Cilameta

Outlet analisis banjir rancangan Sungai
Cilameta adalah di titik jembatan Sungai
Cilameta di Jl. Soekarno-Hatta. Puncak
hidrograf banjir Sungai Cilameta untuk
berbagai periode ulang adalah sebagai
berikut.

Tabel 6.
Puncak Hidrograf Banjir Rancangan
Sungai Cilameta

Outlet analisis banjir rancangan Sungai
Cinambo adalah di titik jembatan Sungai
Cinambo di JI. Soekarno-Hatta. Puncak
hidrograf banjir Sungai Cinambo untuk
berbagai periode ulang adalah :

Tabel 4.
Puncak Hidrograf Banjir Rancangan
Sungai Cinambo

RESUME DEBIT NAKAYASU
Periode Ulang Debit (m®/det)
Q2 18
Q5 19.7
010 20.6
Q25 216
Q50 223
0100 7.9

. Sungai Cipamulihan
Outlet analisis banjir rancangan Sungai
Cipamulihan adalah di titik jembatan
Sungai Cipamulihan di JI. Soekarno-Hatta.
Puncak hidrograf banjir Sungai
Cipamulihan untuk berbagai periode ulang
adalah :

Tabel 5.
Puncak Hidrograf Banjir Rancangan
Sungai Cipamulihan

RESUME DEBIT NAKAYASU
Periode Ulang Debit (m®/det)
Q2 6.2
Q5 6.8
010 7.2
Q25 75
Q50 77
0100 7.9

RESUME DEBIT NAKAYASU
Periode Ulang Debit (m®/det)
Q2 5.8
Q5 6.4
010 6.7
Q25 7
Q50 7.2
Q100 7.4

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan

di  sungai

sekitar

Jalan

Soekarno-Hatta

Gedebage Kota Bandung diperoleh debit kala
ulang pada sungai-sungai disekitar Kawasan

Gedebage yaitu :
Tabel 7.
Rekap Debit Kala Ulang (m3/detik)

c =
tg | 2| 8|2 F. | B
c s g o < % 8 %
=) o < < i3 =

6 — (@) O (@)
Q2 7.8 3.2 18 6.2 5.8
Q5 8.5 3.5 19.7 6.8 6.4
Q10 8.9 3.7 | 206 7.2 6.7
Q25 9.4 3.9 21.6 7.5 7
Q50 9.4 4 22.3 7.7 7.2
Q100 9.9 41 | 229 7.9 7.4

Berikut adalah rekap pengukuran debit

sesaat

Desember 2022

pada kejadian bajir
untuk dapat

tanggal 11
dijadikan

perbandingan dengan hasil debit kala ulang.

Tabel 8.
Rekap Debit Sesaat (m?/detik)

DAS Debit Pengukuran Sesaat
(11 Desember 2022)
Cisaranten 15.3
Cipamulihan 4.5
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Cilameta 4.2 2. Skenario Normalisasi Sungai
Jajaway 2.3 Berdasarkan hasil simulasi dengan skenario
Cinambo 9.1 normalisasi sungai yaitu normalisasi Sungali
Cinambo diperoleh  penurunan luas
4.3 Hasil Simulasi Banjir 2-Dimensi genangan khususnya pada area perempatan
1. Skenario Eksisting menjadi tidak tergenang lagi. Di mana rata
Berdasarkan hasil simulasi dengan skenario reduksi dari hasil simulasi skenario
eksisting telah diperoleh luas genangan normalisasi sungai adalah dapat
pada kala ulang 5 tahun adalah seluas 8,2 ha mengurangi genangan sebesar 33%. Untuk
dengan kedalaman rata-rata setinggi 0,35 lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan
meter. Pada daerah simpangan Gedebage gambar-gambar berikut ini.
belum tergenang pada kala ulang 25 tahun
yaitu seluas 11,04 ha dengan kedalaman Tabel 9.
rata-rata setinggi 0,60 meter dengan daerah Luas Genangan Banjir pada Skenario Eksisting dan

simpangan Gedebage tergenangan setinggi Skenario Normalisasi Sungai

0,01-1 meter. Hasil pemodelan pada kala

LUAS BANJIR (HA)

ulang tersebut dapat dilihat pada gambar- KALA REDUKSI

gambar berikut ini. ULANG  ExsisTING '\F‘Q%SMSR%SQE'S? %)
SHMULASI AN G5 TAWUN - SKENASIO EXSISTING Q5 8.200 4.820 41%

= - A A Q25 11.040 7.370 33%

SIMULASI BANJIR Q5 TAHUN - SKENARIO EXSISTING
ey -

Gambar 6. Genangan Banjir Q5 Tahun pada ’ - —

Skenario Eksisting F B oos-0som

i ) os0-100m
sSiMuLASE %AN.IIR Q25 TAHUN - SKENARIO EXKSISTING E‘n . > 1,00 =
e E=

g— i —‘:g — " R—
Gambar 8. Genangan Banjir Q5 Tahun pada
Normalisasi Sungai

SIMULASI BANJIR Q23 TAHUN - SKENARIO NORMAL ISAS| SUNGAI
carras preey

, " ‘ ]
) { : AL
DEPTH :
Blosr-o5em g
e : y i
- - [ "".
Gambar 7. Genangan Banjir Q25 Tahun pada Skenario QEPTH #
. Bl osr-osem
Eksisting B oso-100m /[
= B
S oo &

Gambar 9. Genangan Banjir Q25 Tahun pada
Normalisasi Sungai
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Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa normalisasi sungai khususnya Sungai
Cinambo dikombinasikan dengan revitaliasi
saluran drainase yang berada pada segmen
Gedebage dapat mereduksi genangan banjir
khususnya di area perempatan kawasan
Gedebage dengan reduksi banjir adalah 33%.

5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi banjir yang
telah dilakukan pada kondisi eksisting
diperoleh output berupa peta sebaran genangan
banjir pada Jalan Soekarno-Hatta Gedebage
Kota Bandung, yaitu pada kala ulang 5 tahun
Adalah seluas 8,2 ha dengan kedalaman rata-
rata setinggi 0,35 meter dengan pada daerah
simpang Gedebage belum tergenang dan pada
kala ulang 25 tahun yaitu seluas 11,04 ha
dengan kedalaman rata-rata setinggi 0,60
meter dengan daerah simpangan Gedebage
tergenangan setinggi 0,01 — 1,00 meter.

Setelah dilakukan simulasi penanganan
banjir dengan skenario normalisasi sungai dan
revitalisasi drainase diperoleh hasil pada
wilayah simpang Gedebage tidak tergenang di
mana didapatkan pada kala ulang 5 tahun
adalah seluas 8,2 ha, dengan kedalaman rata-
rata sebesar 0,10 m serta pada kala ulang 25
tahun yaitu seluas 11,04 ha dengan kedalaman
rata-rata 0,30 m.

Berdasarkan hasil simulasi tersebut
didapatkan kesimpulan bahwa normalisasi
sungai yang dilakukan sepanjang 800 m pada
Sungai Cinambo serta revitalisasi drainase
yang dilakukan sepanjang Jalan Soekarno
Hatta sepanjang 750 m dapat mengurangi luas
genangan di Jalan Soekarno Hatta sebesar 41%
pada periode ulang 5 tahunan dan sebesar 33
% pada periode ulang 25 tahunan. Penanganan
tersebut cukup efektif untuk menangani
permasalahan yang timbul akibat banjir
simpang Gedebage.

Opsi pengendalian banjir lainnya dapat
ditinjau lebih dalam untuk melihat efektifitas
penanganan Yyang dapat dilakukan untuk

mengurangi genangan banjir pada Jalan
Soekarno-Hatta Gedebage Kota Bandung.
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